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ABSTRACT 

Merantau means a movement of people from their place of origin to another area, but 
with their own will aims to make a living, study, or seek experience. This research uses 
a qualitative approach with explanatory descriptive type. James S. Coleman's rational 
choice theory is used as a scalpel to analyze people's choices for migrating and the 
benefits of migrating for the people of Senganan Village. The people of Senganan 
Village make their choice to migrate by considering the pull and push factors from the 
area where they come from and where they want to migrate, and carry out their 
customary obligations by means to provide religious service. It was concluded that 
migrating has benefits from various aspects, namely economic, social, cultural and 
educational aspects, and aims to improve family welfare. It is recommended that 
families who are already prosperous contribute more to building Senganan village. 

Keywords: Migrating, Rational Choices, Senganan Village, Family Welfare 

 

1. PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit terkecil 

dan paling mendasar yang menjadi pondasi 

dalam menentukan kelangsungan hidup 

bermasyarakat dan bernegara. Maka dari 

itu perlu adanya peningkatan kesejahteraan 

keluarga, sehingga kehidupan di daerah 

mereka tinggal dapat dikatakan makmur 

dan terjamin. Keluarga dapat dikatakan 

sebagai sebuah keluarga yang sejahtera 

jika telah mampu hidup sehat, Makmur, dan 

damai. Indikator dari  keluarga sejahtera 

yakni terpenuhinya kebutuhan dari segi 

kesehatan, pendidikan, dan sosial ekonomi 

(Saypudin, 2021). Selain itu Soetjipto 

(1992:8) menyatakan bahwa kesejahteraan 

keluarga adalah sebuah kondisi dimana 

suatu keluarga dapat hidup dengan 

harmonis, damai, dan sejahtera dalam 

kebutuhan hidup kesehariannya baik itu 

sosial ataupun jasmani bagi seluruh 

anggota keluarga. Berdasarkan definisi 

tersebut dapat diartikan bahwa untuk 

mencapai kehidupan yang layak, 

masyarakat atau keluarga pada khususnya 

harus dapat memenuhi kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial. 
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Aspek dominan yang sering 

dijadikan sebagai tolak ukur oleh 

masyarakat dalam melihat apakah sebuah 

keluarga dapat dikatakan sebagai keluarga 

sejahtera atau tidak adalah dari segi 

pendapatan atau perekonomiannya 

(Agustin dan Triani, 2019). Masyarakat 

dengan tingkat perekonomian rendah atau 

dapat dikatakan miskin belum dapat 

memenuhi dengan baik segala kebutuhan 

anggota keluarganya, sehingga 

kesejahteraan keluarga belum dapat 

terwujud. Provinsi Bali dapat dikatakan 

sebagai salah satu daerah dengan 

pertumbuhan ekonomi yang begitu pesat, 

namun ternyata jumlah penduduk miskin di 

Bali dapat dikatakan tergolong tinggi. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali 

pada tahun 2022 mengemukakakn bahwa 

terdapat peningkatan setiap tahunnya dari 

jumlah penduduk Bali yang berada dalam 

ekonomi rendah.  

Tahun 2019 tecatat angka 

penduduk miskin di Bali 163,85 ribu jiwa, 

tahun 2020 meningkat menjadi 165,19 ribu 

jiwa, dan di tahun 2021 sebanyak 201,97 

ribu jiwa. Peningkatan jumlah penduduk 

miskin di Bali tentunya dipengaruhi oleh 

berbagai faktor baik faktor pendidikan, 

pendapatan, pengangguran, kesehatan, 

dan lain sebagainya. Maka perlu adanya 

kerjasama dari pemerintah dan masyarakat 

dalam upaya peningkatan tingkat 

perekonomian masyarakat, mulai dari 

pemerintah pusat, provinsi, maupun 

kabupaten. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Tabanan pada 

tahun 2022 dilihat dari tiga tahun terakhir, 

jumlah dari masyarakat dengan ekonomi 

rencah menunjukkan bahwa kabupaten 

Tabanan berada pada urutan ke-5 setelah 

Kabupaten Gianyar dengan jumlah 

penduduk miskin pada tahun 2019 

sebanyak 18,74 ribu penduduk, pada tahun 

2020 dengan jumlah penduduk miskin 

19,11 ribu penduduk, dan terakhir pada 

tahun 2021 dengan jumlah 23,11 ribu 

penduduk. Berdasarkan data tersebut 

selama tiga tahun terakhir angka penduduk 

miskin di Kabupaten Tabanan terus 

mengalami peningkatan, sehingga perlu 

adanya upaya dalam meningkatkan 

perekonomian agar terciptanya 

kesejahteraan keluarga. Terdapat salah 

satu Desa di Kabupaten Tabanan, yakni 

Desa Senganan yang menerapkan 

merantau sebagai upaya dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya. 

Sebanyak 2.255 masyarakat Desa 

Senganan memutuskan untuk merantau 

meninggalkan daerah kelahirannya dengan 

tujuan mendapatkan pekerjaan yang layak, 

meningkatkan pendapatan, dan 

kesejahteraan keluarga. 

Merantau dikatakan sebagai pola 

perpindahan dari wilayah asal (asli) ke 

wilayan lainnya yang dilakukan oleh 

masyarakat karena keinginan sendiri tanpa 

adanya perintah, saran, atau anjuran dari 

siapapun atas dasar tujuan untuk 

memperoleh penghidupan, mencari ilmu 

pengetahuan, ataupun pengalaman dalam 

kurun waktu yang tidak ditentukan (Mala, 

2021). Merantau mulanya merupakan 

sebuah bahasa dan budaya yang berasal 

dari Minangkabau Sumatera Barat. 

Merantau berasal dari kata “rantau” yang 
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memiliki makna suatu daerah yang berada 

di luar dari daerah asal (Debora, 2021). 

Merantau seiring dengan berjalannya waktu 

mulai dilakukan oleh masyarakat luas 

dengan tujuan untuk memperoleh 

pekerjaan dan meningkatkan 

pendapatannya. Merantau pada akhirnya 

juga dilakukan oleh masyarakat Bali, 

seperti yang terjadi di Desa Senganan, 

Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan.  

Masyarakat Desa Senganan mulai 

merantau dari tahun 1970-an dan 

puncaknya terjadi pada tahun 1990. Tahun 

1970 merupakan momen yang bertepatan 

dengan maraknya Bali mulai dikenal oleh 

para wisatawan manca negara sebagai 

destinasi wisata yang menarik untuk 

dikunjungi. Perkembangan ekonomi Bali 

sejak berdirinya telah menyebabkan 

persiapan industri pariwisata yang dimulai 

sejak tahun 1930 dan hanya mengandalkan 

promosi melalui mulut ke mulut dari 

wisatawan ataupun masyarakat 

internasional dalam menumbuhkan 

pariwisata bali pada tahun 1970-an yang 

mengalami peningkatan pesat 

(baliprov.go.id, 2020). Disahkannya 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

9 Tahun 1990 yang meliputi industry 

pariwisata pada tanggal 18 Oktober 1990 

memberikan dampak yang besar dalam 

mempercepat pertumbuhan pariwisata. 

Bangkit dan berkembangnya pariwisata 

inilah yang kemudian membangkitkan 

keinginan masyarakat, terutama di Desa 

Senganan untuk merantau ke daerah-

daerah Denpasar, Badung, dan sekitarnya 

untuk bekerja pada sektor pariwisata. 

Masyarakat melakukan pilihan tersebut 

didasari dengan harapan bahwa daerah 

baru yang mereka jadikan sebagai daerah 

tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidup 

yang mereka perlukan, dimana kebutuhan 

tersebut tidak dapat dipenuhi oleh daerah 

asal mereka. 

 

2. KAJIANnPUSTAKA 

 Penelitian terkait “Pilihan Rasional 

Merantau untuk Kesejahteraan Keluarga di 

Senganan, Kecamatan Penebel, 

Kabupaten Tabanan” menggunakan kajian 

pustaka dari karya tulis berupa skripsi, 

jurnal, dan berbagai informasi yang 

digunakan untuk menunjang penelitian.  

 Putri (2020) melalui skripsinya yang 

berjudul “Budaya Merantau Pada 

Masyarakat Desa Adat dan Implikasinya 

Terhadap Awig-Awig Desa Adat (Studi 

Kasus Pada Masyarakat Pedawa)” 

menjelaskan mengenai fenomena 

merantau yang terjadi di Desa Pedawa, 

Pedawa dikenal sebagai salah satu desa 

dengan umur yang sudah tua terletak di 

Provinsi Bali atau yang biasa disebut 

dengan istilah Bali Aga. Persamaan yang 

dimiliki dengan penelitian terdahulu yakni 

menjabarkan mengenai apa yang 

mendasari keinginan masyarakat untuk 

merantau. Perbedaannya terletak pada 

fokus penelitian yang dilaksanakan yaitu 

berfokus pada implikasi merantau pada 

eksistensi awig-awig desa adat, sedangkan 

fokus penelitian penulis yakni bagaimana 

merantau        menjadi pilihan yang rasional 

untuk dilakukan, serta bagaimana manfaat 

merantau bagi masyarakat di Desa 

Senganan. 
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Mala (2021) dalam skripsinya yang 

berjudul “Studi Analisis Resiliensi Perantau 

Minangkabau di Badan Musyawarah 

Keluarga Minangkabau Palembang 

Sumatera Selatan” menjelaskan mengenai 

bagaimana proses resiliensi atau cara 

masyarakat Minangkabau dalam menyikapi 

kondisi yang sulit ketika merantau dan 

harus beradaptasi di lingkungan yang baru. 

Persamaan yang dijumpai pada penelitian 

sebelumnya yakni terletak pada tujuan 

yang dimiliki masyarakat untuk merantau 

yaitu kesuksesan dan mensejahterakan 

keluarganya. Perbedaannya yaitu penelitian 

sebelumnya membahas mengenai resiliensi 

atau cara masyarakat dalam beradaptasi 

dilingkungannya yang baru, sedangkan 

penelitian yang dibahas oleh peneliti lebih 

berfokus pada hal yang mendasari pilihan 

masyarakat Desa Senganan untuk 

merantau sehingga dikatakan sebagai 

pilihan yang rasional serta bagaimana 

manfaat merantau bagi masyarakat di Desa 

Senganan. 

Fajriah (2021) dengan judul 

penelitiannya “Studi Pekerja Kapal Pesiar di 

Desa Glaga Kecamatan Arosbaya 

Kabupaten Bangkalan Dalam Tinjauan 

Teori Pilihan Rasional James S. Coleman” 

penelitian skripsi dari Fajriah membahas 

mengenai masyarakat Desa Glaga yang 

sebagian besar masyarakatnya merantau 

dan mencari penghidupan dengan berlayar 

menggunakan kapal pesiar dalam 

menyusuri negara lain demi menggapai 

impian dan mensejahterakan keluarga. 

Persamaan yang dimiliki dengan hasil 

penelitian sebelumnya adalah persamaan 

pada motivasi atau tujuan yang dimiliki 

masyarakat untuk merantau yaitu untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya 

serta memiliki kesamaan yakni dari teori 

yang dipakai sebagai pisau bedah yaitu 

teori James S. Coleman mengenai pilihan 

rasional. Perbedaan jika dilihat dari 

penelitian sebelumnya memiliki fokus 

bahasan pada kehidupan masyarakat Desa 

Glaga yang bekerja di pelayaran, kemudian 

pada penelitian ini berfokus pada pilihan 

masyarakat untuk merantau serta 

bagaimana manfaat merantau bagi 

masyarakat di Desa Senganan. 

Asmon dan Adri (2021) pada jurnal 

hasil penelitiannya yang berjudul “Motivasi 

Merantau Pada Remaja Akhir 

Minangkabau” hasil penelitian tersebut 

menuliskan bahwa masyarakat Minang 

memang dikenal dengan budaya merantau 

yang telah tertanam pada diri mereka dan 

sudah menjadi sebuah kebiasaan. 

Persamaan yang dapat dilihat dari 

penelitian Asmon dan Adri terlihat dalam 

motivasi pemuda Minang untuk merantau 

dan pada penelitian ini lebih berfokus pada 

hal yang mendasari pilihan masyarakat 

Desa Senganan untuk merantau sehingga 

dikatakan sebagai pilihan yang rasional 

serta bagaimana manfaat merantau yang 

dilakukan oleh masyarakat di Desa 

Senganan. 

Riyadi (2019) dengan judul 

“Merantau: Sebuah Pilihan atau 

Keterpaksaan? Studi Supir Angkutan Kota 

Perantau Batak Angkola-Mandailing di Kota 

Bandung” Azhar menuliskan bagaimana 

kehidupan masyarakat Batak Angkola-

Mandailing yang mengadu nasib sebagai 

seorang supir di salah satu angkutan kota 
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di Bandung. Persamaan yang ditemukan 

pada penelitian kelima ini berupa 

kesamaan faktor pendorong masyarakat 

untuk merantau yakni adanya faktor 

perekonomian. Sedangkan perbedaannya 

penelitian yang dilakukan Azhar meneliti 

bagaimana kehidupan masyarakat di 

daerah tujuan, sedangkan penelitian ini 

menelisik apakah pilihan masyarakat untuk 

merantau adalah pilihan yang rasional 

untuk dilakukan atas dasar pertimbangan-

pertimbangan yang ada serta bagaimana 

manfaat merantau bagi masyarakat di Desa 

Senganan. 

Gagasan mendasar dari teori 

James S. Coleman tentang pilihan rasional, 

yang diterapkan pada fenomena 

pengembaraan di Desa Senganan, adalah 

bahwa "orang melakukan tindakan yang 

disengaja terhadap suatu tujuan, yang 

dibentuk oleh nilai-nilai atau keputusan 

mereka" (Coleman, 1990: 13). Aktor, atau 

orang-orang, akan mengambil kegiatan 

semaksimal mungkin yang akan 

memaksimalkan keuntungan dan kepuasan 

mereka dari semua tuntutan. Dalam 

pandangan ini, aktor dan sumber daya oleh 

karena itu harus menjadi dua komponen 

utama. Aktor yang dimaksudkan pada 

penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Senganan yang memilih untuk merantau. 

Merantau menjadi pilihan masyarakat 

dalam upaya mereka untuk meningkatkan 

taraf kesejahteraan keluarga, dengan 

harapan yang besar untuk memiliki 

pekerjaan yang layak di tempat yang baru, 

ataupun mengenyam pendidikan yang lebih 

tinggi. Faktor yang mendorong dari 

seseorang untuk pindah salah satunya 

yaitu mengenai kondisi sumber daya di 

sekitarnya, karena sumber daya 

merupakan hal yang dapat dikendalikan 

oleh aktor sebagai upayanya dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

 

3. METODELOGIpPENELITIAN 

Metodologi penelitian yang 

digunakan yakni penelitian kualitatif yang 

bersifat eksplanatif dan deskriptif. 

Penelitian deskriptif berarti data disajikan 

dalam bentuk kata dan juga gambar melalui 

wawancara secara mendalam, observasi, 

dokumentasi, videotape, dokumen pribadi 

atau catatan data peneliti. Sehingga 

seluruh hasil yang diperoleh nantinya 

disertakan kutipan sebagai bukti bahwa 

kondisi yang dialami real atau nyata 

(Meleong, 2014: 11).  

Secara deskriptif dinarasikan 

fenomena merantau yang dilakukan oleh 

masyarakat di Desa Senganan. Penelitian 

deskriptif menjelaskan bagaimana aktor 

yaitu masyarakat perantau memanfaatkan 

sumber daya yang dimilikinya Penelitian 

eksplanatif pada penelitian ini digunakan 

untuk menjelaskan alasan masyarakat 

memilih untuk merantau sehingaa 

dikatakan sebagai pilihan yang rasional 

serta bagaimana manfaat merantau bagi 

masyarakat di Desa Senganan. 

Jenis data yang digunakan yaitu 

data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dengan wawancara mendalam 

kepada informan. Sedangkan data 

kuantitatif merupakan data dalam bentuk 

numerik dan statistikal yang dapat 
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menunjang penelitian terkait seperti data 

jumlah penduduk dan data angka 

kemiskinan penduduk. 

Baik sumber data primer maupun 

sekunder digunakan untuk mendapatkan 

informasi untuk mengidentifikasi penelitian 

yang dilakukan. Sumber primer adalah 

informasi yang telah dikumpulkan langsung 

oleh peneliti atau pengumpul data 

(Sugiono, 2018: 225). Sumber data primer 

pada penelitian ini didapatkan langsung 

melalui proses wawancara maupun 

observasi dengan masyarakat Desa 

Senganan yang memilih untuk merantau, 

perangkat desa atau banjar setempat serta 

dapat pula diperoleh melalui masyarakat 

Desa Senganan yang mengetahui 

mengenai fenomena tersebut. Sedangkan 

data sekunder merupakan sumber 

informasi yang bisa didapatkan dengan 

melakukan pengumpulan data secara tidak 

langsung, seperti melalui orang atau 

dokumen lain, menurut Sugiono (2018: 

225). Dalam studi ini, para peneliti 

melengkapi data yang mereka peroleh dari 

sumber data utama dengan data sekunder.  

Data sekunder biasanya bersumber dari 

hasil-hasil penelitian terdahulu, buku, 

ataupun laporan yang terkait dengan pilihan 

masyarakat Desa Senganan untuk 

merantau demi meningkatkan 

kesejahteraan keluarga, serta bagaimana 

manfaat merantau bagi masyarakat di Desa 

Senganan. 

 

 

 

4. HASIL DANpPEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian 

Kondisi dari Desa Senganan dilihat 

dalam aspek geografis terletak di dataran 

rendah dengan rentangan nilai ketinggian 

mencapai 350-500 meter di atar permukaan 

laut, dengan luas dari desa ini berkisar 

5.741.048,125 m2 (senganan.desa.id, 

2022). Batas utara, timur, barat, dan 

selatan Desa Senganan adalah hutan, 

Desa Angseri di timur, Desa Jatiluwih di 

barat, dan Desa Biaung di selatan. Dua 

belas Banjar Dinas dan sembilan Banjar 

Adat membentuk Desa Senganan. Kondisi 

sosial ekonomi masyarakat di Desa 

Senganan dapat dilihat dari letak geografis 

Desa Senganan dengan tanah yang subur 

dan sesuai dijadikan sebagai lahan 

bercocok tanam. 

Masyarakat Senganan yang tidak 

memiliki lahan pertanian dan ingin 

meningkatkan kesejahteraan keluarganya 

dominan memilih untuk merantau. 

Merantau bagi masyarakat Bali dan 

masyarakat Senganan pada khususnya 

adalah salah satu peluang bagi mereka 

untuk memulai sebuah kehidupan yang 

baru di daerah rantauan yang mereka tuju. 

Merantau menjadi sebuah harapan untuk 

memperoleh pekerjaan yang lebih baik 

dengan penghasilan yang memadai, dapat 

mensejahterakan serta membahagiakan 

keluarga mereka. 
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4.2 Merantau Sebagai Pilihan 

Masyarakat Desa Senganan untuk 

Meningkatkan Kesejahteraan 

Keluarga 

Merantau tidak hanya sekedar 

mengenai suatu perbaikan dari segi 

ekonomi semata, melainkan terkait dengan 

sesuatu yang lebih kompleks seperti 

pendidikan, kesehatan, kondisi sosial, dan 

lain sebagainya (Asmi, 2018: 1). 

Masyarakat pergi merantau tentunya bukan 

tanpa pertimbangan dan tanpa alasan, ada 

banyak faktor yang mengakibatkan pilihan 

tersebut dilakukan. Selain itu aktor juga 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan  

sumber daya yang dimilikinya baik sumber 

daya alam maupun sumber daya manusia 

nya yang dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan tujuannya dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Sumber daya manusianya berupa 

pendidikan masyarakat Senganan yang 

dominan pada dunia pariwisata mendorong 

keinginan masyarakatnya untuk bekerja di 

daerah dengan industri pariwisata yang 

berkembang pesat seperti Badung dan 

Denpasar.  

Sumber daya alam Desa berupa 

lahan pribadi banyak juga yang rela dijual 

sebagai modal untuk membeli lahan atau 

rumah di rantauan atas dasar pertimbangan 

jangka panjang, harga lahan yang semakin 

tinggi di area perkotaan.  Pilihan mereka 

untuk merantau tentu juga didasari oleh 

adanya faktor penarik dan faktor pendorong 

sehingga masyarakat memutuskan untuk 

merantau. Menurut Everret S. Lee, yang 

menyatakan pada tahun 1966 bahwa 

pergerakan penduduk dapat disebabkan 

oleh sejumlah alasan, termasuk faktor 

pendorong (push factor) dan faktor penarik 

(pull factor), keberadaan kekuatan dan 

faktor pendorong yang menarik ini menjadi 

penyebab penduduk melakukan 

perpindahan (Lee, 2000: 236).   

Faktor penarik (pull factor) 

biasanya berkaitan dengan wilayah yang 

dipilih masyarakat untuk dikunjungi, 

sedangkan faktor pendorong (push factor) 

biasanya berkaitan dengan asal usul atau 

kampung dari masyarakat yang merantau 

ke daerah lain. Masyarakat Desa Senganan 

sebagian besar memilih untuk merantau ke 

Daerah Denpasar dan Badung. Adapun 

faktor pendorong (push factor) yang 

membuat masyarakat lebih memilih untuk 

meninggalkan daerah tempatnya dilahirkan 

menuju ke tempat yang baru yakni kurang 

beragamnya lapangan pekerjaan yang 

tersedia di Desa Senganan. Kurangnya 

lapangan pekerjaan inilah yang membuat 

masyarakat Desa senganan untuk memilih 

merantau. Memang Desa Senganan masih 

sangat potensial dari segi pertanian baik itu 

pertanian basah (sawah), maupun 

pertanian kering (ladang/kebun). 

Masyarakat Desa Senganan yang bekerja 

sebagai petani dominan adalah masyarakat 

yang berusia 45 tahun keatas sedangkan 

anak-anaknya kebanyakan lebih memilih 

untuk pergi merantau atau paling tidak, ada 

salah satu dari anak mereka yang tinggal 

menetap. 

Selain faktor ekonomi, pendidikan 

juga menjadi faktor pendorong masyarakat 
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untuk merantau. Setiap orang tentunya 

menginginkan anaknya untuk mengenyam 

pendidikan setinggi-tingginya dan 

mendapatkan proses pendidikan yang 

terbaik. Keinginan inilah yang mendorong 

masyarakat untuk merantau. Menurut 

penuturan salah satu informan yakni dari 

Bapak Ketut Merta kalau banyak dari 

masyarakat Senganan yang telah usai 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi, 

memilih untuk tinggal menetap di 

daerahnya mengenyam pendidikan atau 

daerah rantau. Bapak Wayan Sucitra juga 

menjelaskan bahwa kantor Desa Senganan 

saat ini dulunya adalah SD Negeri 1 

Senganan yang dulu banyak menerima 

siswa-siswi tingkat sekolah dasar, sampai 

akhirnya menginjak tahun 2000-an mulai 

dikit peminatnya dan puncaknya terjadi 

pada tahun 2018 sekolah ini tidak 

mendapatkan satupun peserta didik. Pada 

tahun 2022 akhirnya sekolah ini 

dialokasikan menjadi kantor desa 

Senganan.   

Faktor berikutnya selain adanya 

faktor pendorong (push factor) yang 

mengakibatkan masyarakat Desa 

Senganan memilih untuk merantau, adalah 

adanya faktor penarik (pull factor) dari 

daerah tempat tujuannya untuk merantau 

salah satu contohnya adalah daya tarik dari 

kota Denpasar yang menyebabkan 

masyarakat Desa Senganan, bahkan 

masyarakat Bali pada umumnya lebih 

memilih untuk merantau. Kota Denpasar 

sebagai ibu kota Provinsi Bali memiliki 

posisi yang sangat strategis sebagai pusat 

perekonomian dan pemerintahan di Bali. 

Tentunya hal ini juga turut membuka 

peluang terbukanya area perkantoran dan 

pertokoan di Denpasar. Industri pariwisata 

juga menjadi faktor pendorong bagi 

masyarakat untuk merantau, khususnya 

masyarakat di Desa Senganan. Pesatnya 

industri pariwisata yang ada di Denpasar 

dengan keindahan pantai yang ditawarkan 

turut serta membuat banyaknya hotel dan 

villa yang didirikan di Denpasar. 

Didirikannya penginapan tentu juga 

mendorong terbukanya beraneka ragam 

tempat hiburan yang ditawarkan kota 

Denpasar mulai dari berbagai macam pusat 

perbelanjaan (mall), tempat karaoke, 

bioskop, serta berbagai macam tempat 

hiburan lainnya. 

Faktor lainnya yang turut menjadi 

dorongan masyarakat untuk merantau 

adalah adanya informasi dan melihat 

keberhasilan yang telah diraih oleh sanak 

atau saudara yang telah berhasil di 

rantauan. Keberhasilan dan kesuksesan 

dari keluarga yang telah lebih dahulu 

merantau tentu juga menjadi salah satu 

alasan dan dorongan bagi masyarakat 

untuk ikut merantau. Banyaknya jumlah 

masyarakat yang merantau tentunya 

membuat semakin sedikit jumlah 

masyarakat yang dapat hadir 

melaksanakan kewajibannya untuk ngayah 

di Banjar. Pemerintah dan masyarakat 

Desa Senganan yang tinggal menetap di 

Desa Senganan memaklumi keputusan dari 

masyarakat yang memilih untuk merantau 

karena melihat minimnya lapangan 

pekerjaan yang tersedia di Desa Senganan. 

Keputusan masyarakat Desa Senganan 
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untuk merantau tentunya telah dipikirkan 

secara matang, serta dengan diberikannya 

kemudahan berupa aturan secara adat 

yang sudah lebih fleksibel membuat 

masyarakat Desa Senganan memilih untuk 

merantau dan melaksanakan kewajibannya 

dengan cara membayar ayahan (meli 

ayahan) sesuai dengan nominal yang telah 

disepakati bersama. 

Tingkat keberhasilan masyarakat di 

daerah rantauan umumnya dilihat dari segi 

ekonomi yang telah dicapainya selama 

merantau ke daerah yang baru, namun 

setiap perantau memiliki tingkat 

keberhasilannya masing-masing sebagai 

hasil dari pilihan merantau yang telah 

dilakukan selama ini. Masyarakat Desa 

Senganan yang merantau memiliki tingkat 

keberhasilannya masing-masing selama 

merantau mulai dari merenovasi rumah, 

membeli kendaraan, membeli rumah di 

rantauan, memberikan pendidikan terbaik 

untuk anak, dan berbagai macam 

pencapaian lainnya. Masyarakat Desa 

Senganan yang merantau dah telah 

berhasil di rantauan juga turut serta 

membantu pembiayaan pembangunan di 

Desa Senganan, baik pembangunan Pura 

maupun fasilitas Desa lainnya.  

 

4.3 Manfaat Merantau untuk 

Kesejahteraan Keluarga di Desa 

Senganan, Kecamatan Penebel, 

Kabupaten Tabanan 

Manfaat dari pilihan masyarakat 

Desa Senganan untuk merantau dapat 

dilihat melalui beberapa aspek yakni 

manfaat dari segi ekonomi, sosial, budaya, 

dan juga manfaat dari segi pendidikan. 

Pertama, Manfaat segi ekonomi. Pilihan 

merantau yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Senganan memberikan manfaat 

berupa perubahan dari segi perekonomian 

keluarganya. Merantau sebagai pilihan 

masyarakat Desa Senganan untuk 

memperoleh pekerjaan yang lebih memadai 

guna meningkatkan kesejahteraan 

keluarganya. Akhirnya dapat memperbaiki 

rumah, menyekolahkan anaknya sampai ke 

jenjang perguruan tinggi, membeli 

kendaraan, bahkan membeli rumah di 

daerah rantau. Adanya peningkatan dari 

segi perekonomian keluarga, maka 

pembangunan Desa juga ikut serta 

mengalami peningkatan. Hal ini dikaitkan 

pula dengan berkurangnya angka 

masyarakat miskin dan kondisi rumah 

penduduk yang lebih memadai dari 

sebelumnya. 

Kedua, Manfaat dari segi sosial. 

Merantau sebagai pilihan masyarakat 

Senganan dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga, ternyata turut serta 

memberikan perubahan dari segi status 

sosial masyarakatnya. Masyarakat Desa 

Senganan yang telah mengambil pilihan 

untuk merantau, telah memaksimalkan 

tujuannya sehingga dapat mencapai apa 

yang diinginkan, dalam hal ini adalah 

kesejahteraan keluarga, secara tidak 

langsung hal tersebut turut serta 

meningkatkan status sosialnya dalam 

masyarakat. 

Ketiga, manfaat dari segi budaya. 

Budaya (culture) merupakan sebuah cara 

hidup yang ada dan sudah diturunkan dari 
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setiap generasi di masyarakat. Merantau 

yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Senganan ke daerah yang baru, salah 

satunya yakni Denpasar ternyata 

memberikan suatu perubahan budaya pada 

masyarakat Desa Senganan, salah satunya 

yaitu perubahan dari gaya berpenampilan. 

Akibat dari adanya modernisasi membuat 

adanya perbedaan gaya berpenampilan 

serta tren diperkotaan berbeda dengan 

diwilayah lainnya. Cara berpenampilan 

masyarakat diperkotaan mengkhususkan 

atau membagi-bagi bagimana tata cara 

berbusana di setiap acara, seperti memakai 

pakaian yang modis dan mewah ketika 

datang ke pesta dan acara nonformal, 

memakai pakaian yang resmi dan rapi 

ketika bekerja atau menghadiri acara 

formal, serta menggunakan pakaian yang 

santai ketika bersama teman dan keluarga. 

Adanya budaya dan tren busana tersebut 

kemudian turut serta mempengaruhi cara 

berpenampilan masyarakat Desa 

Senganan yang merantau di Denpasar 

sampai akhirnya dibawa ke Desa 

Senganan dan diikuti oleh masyarakat 

sekitar. 

Keempat, manfaat dari segi 

pendidikan. Merantau yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Senganan, juga turut 

memberikan perubahan dari segi tingkat 

pendidikan masyarakatnya. Pendidikan 

sebagai kebutuhan yang paling mendasar 

bagi setiap individu tentunya menjadi 

kebutuhan yang harus dan berusaha 

dipenuhi oleh setiap orang tua, tak 

terkecuali bagi masyarakat di Desa 

Senganan. Berdasarkan informasi dari 

informan, mereka menyatakan bahwa 

pendidikan menjadi salah satu manfaat 

yang mereka dapatkan dari merantau. 

Bersekolah di tempat yang jauh guna 

menuntut ilmu menjadi salah satu faktor 

orang tua memberikan peluang bagi 

anaknya merantau mencari sekolah-

sekolah favorit yang terdapat di daerah-

daerah Denpasar. Bagi mereka dengan 

mengenyam pendidikan di sekolah-sekolah 

favorit, tentu mereka akan mendapatkan 

kualitas pendidikan yang lebih baik serta 

dapat memperoleh fasilitas-fasilitas yang 

dapat mendukung proses belajar mengajar.  

4.4 Analisis Merantau untuk 

Kesejahteraan Keluarga di Desa 

Senganan, Kecamatan Penebel, 

Kabupaten Tabanan 

James S Coleman dalam teori 

pilihan rasionalnya menegaskan terdapat 

dua faktor utama yang mempengaruhi yaitu 

sumber daya dan actor. Aktor yang 

dimaksud yaitu seseorang yang terlibat 

dalam suatu tindakan. Aktor dalam 

penelelitian ini yakni masyarakat Desa 

Senganan yang melakukan tindakan 

merantau dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Sumber daya 

adalah sesuatu yang dikendalikan oleh 

aktor, tetapi mereka juga bisa menjadi item 

yang dimiliki pemain sebagai pengontrol 

minat tertentu atau bahkan sumber daya 

potensial (Ritzer, George & Douglas J. 

goodman, 2012: 480). 

Potensi yang dimiliki masyarakat 

Desa Senganan mengenai sumber daya 

yang dimiliki salah satunya yaitu SDM 

ataupun tingkat pendidikan dan ilmu 
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pengetahuan yang dimiki, serta sumber 

daya alam berupa lahan area persawahan 

dan ladang yang dimiliki penduduknya. 

Sumber daya inilah yang kemudian dapat 

dikendalikan oleh aktor sebagai upaya 

dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. Masyarakat Desa Senganan yang 

sebagian besar memiliki tingkat pendidikan 

di tingkat SMK kepariwisataan lebih 

memilih untuk merantau ke daerah 

Denpasar dan Badung atas pertimbangan 

industri pariwisata yang lebih maju. Tidak 

jarang masyarakat Senganan lebih memilih 

menjual lahannya di Desa dan membeli 

rumah di daerah rantau atas dasar 

pertimbangan jangka panjang bahwa nilai 

jual lahan di perkotaan akan semakin 

meningkat dan kehidupan di rantauan akan 

lebih menjanjikan.  

Teori pilihan rasional bermula dari 

gagasan idu dari orang yang melakukan 

tindakan dengan cara sengaja untuk 

mencapai sesuatu yang diinginkan atau 

tujuan hidup yang terbentuk dari pilihan 

yang disajikan (Coleman, 1990: 13). Dalam 

hal ini yang terlibat sebagai actor yaitu 

masyarakat Desa Senganan memiliki 

tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. Tujuan yang telah ditetapkan 

tersebut kemudian direalisasikan dengan 

tindakan merantau sebagai hasil dari nilai-

nilai dan pilihan-pilihan yang ada. Terdapat 

banyak hal yang menjadi pertimbangan 

masyarakat, sebelum akhirnya menetapkan 

pilihan untuk merantau. Adanya keputusan 

merantau yang dijadikan sebagai sebuah 

pilihan oleh masyarakat Desa Senganan 

tentu ada faktor yang melatarbelakangi hal 

tersebut. Everett S. Lee (2000: 236) 

menyatakan bahwa terdapat dua faktor 

yang mengakibatkan masyarakat 

mengambil pilihan untuk melakukan migrasi 

atau merantau yakni adanya faktor 

pendorong (push factor) dan faktor penarik 

(pull factor).  

Adanya faktor penarik dan 

pendorong tersebut tentu mempengaruhi 

pilihan aktor dalam mengambil keputusan 

merantau meninggalkan daerah asalnya 

sebagai upaya dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Pilihan aktor untuk 

merantau juga perlu dipertimbangkan 

secara adat, tradisi, dan budaya yang 

dimiliki disuatu daerah, khususnya di Bali. 

Bali yang kental dengan adat, tardisi, dan 

budayanya salah satunya yakni tradisi 

ngayah yang masih tetap dilaksanakan 

sampai sekarang. Masyarakat Bali yang 

telah menikah memiliki kewajiban 

menggantikan orangtuanya untuk ngayah 

atau gotong royong di Pura maupun di 

Desa Pakraman atau yang disebut metuun 

ayahan.  

Dalam sebuah tindakan yang 

diambil oleh aktor, aktor tidak hanya 

mementingkan kepentingan pribadi 

melainkan juga harus memikirkan 

kepentingan bersama. Seperti yang 

dikatakan oleh informan Bapak Esiawan, 

dimana dengan melihat fenomena 

merantau yang telah marak terjadi di Desa 

Senganan, pemerintah Desa mengambil 

jalan tengah dengan menerapkan aturan 

berupa meli ayahan yakni melaksakan 

kewajiban ngayah dengan cara 

membayarnya dengan nominal yang telah 

disepakati bersama. Bukan hal mudah bagi 

masyarakat Desa Senganan untuk memilih 
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keputusan merantau. Kebijakan yang 

diberikan oleh pihak berwenang Desa 

Senganan juga menjadi pertimbangan yang 

mendukung masyarakat Senganan untuk 

memilih keputusan merantau. 

5. KESIMPULAN 

Alasan merantau dapat dikatakan 

sebagai pilihan yang rasional bagi 

masyarakat Desa Senganan yakni karena 

adanya faktor penarik dari daerah tujuan 

masyarakat untuk merantau seperti kota 

Tabanan, Badung, dan Denpasar, serta 

adanya faktor pendorong dari Desa 

Senganan yang membuat masyarakat lebih 

memilih untuk pergi merantau ke daerah 

tujuan mereka. 

Faktor penarik yang dimiliki daerah 

rantau salah satunya seperti kota Denpasar 

meliputi banyaknya lapangan pekerjaan 

yang tersedia, selain banyak lapangan 

pekerjaan yang terdapat di kota tentunya 

lebih bervariasi karena letak kota Denpasar 

yang strategis, yang juga merupakan ibu 

kota dari Provinsi Bali membuat Denpasar 

juga memiliki lowongan pekerjaan yang 

lebih beragam. Denpasar sebagai pusat 

pemerintahan Provinsi Bali tentu juga turut 

menimbulkan peluang bagi jenis pekerjaan 

lainnya seperti toko alat tulis, toko foto 

copy, rumah makan, bank, koperasi, serta 

berbagai macam peluang dari berbagai 

sektor lainnya.  

Banyak dan beragamnya lowongan 

pekerjaan yang tersedia tentunya membuat 

masyarakat lebih memilih untuk merantau 

daripada menetap di Desa Senganan. Fator 

pendorong dari Desa Senganan sehingga 

menimbulkan pilihan masyarakat untuk 

merantau sebagai upayanya dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga 

yakni kurang beragamnya jenis lapangan 

pekerjaan di Desa Senganan, Desa 

Senganan yang masih terbilang asri 

dengan keadaan tanah yang subur 

membuat sebagian besar masyarakat Desa 

Senganan masih bekerja pada sektor 

pertanian. Masyarakat Desa Senganan 

yang memiliki lahan pertanian luas tentu 

tidak menjadi masalah jika masih tinggal 

menetap di desa Senganan, lalu 

bagaimana dengan masyarakat Desa 

Senganan yang memiliki lahan kecil atau 

bahkan tidak memiliki lahan pertanian sama 

sekali. Hal inilah yang kemudian menjadi 

alasan sehingga timbul pilihan masyarakat 

Desa Senganan untuk merantau. 

Faktor pendorong dan penarik 

tersebutlah yang mengakibatkan pilihan 

merantau tersebut terjadi. Aktor dalam 

penelitian ini, masyarakat Desa Senganan 

memiliki tujuan berupa keinginan untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarga 

adanya tujuan inilah kemudian 

menimbulkan adanya nilai dan juga pilihan 

yakni merantau atau menetap di Desa 

Senganan dan melaksanakan kewajiban 

secara adat. Seperti yang telah diketahui 

bahwa masyarakat Bali yang kental akan 

tradisi dan juga Budayanya memiliki aturan 

bahwa masyarakat yang telah menikah 

memiliki kewajiban metuun ayahan atau 

memiliki kewajiban secara adat untuk 

ngayah. Berdasarkan pendapat dari 

informan yang telah dirangkum, masyarakat 

Desa Senganan menetapkan pilihan 
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mereka untuk merantau dengan 

mempertimbangkan faktor penarik dan 

faktor pendorong dari daerah tempat asal 

dan tujuan mereka merantau, serta 

melaksanakan kewajiban adat mereka 

dengan cara meli ayahan atau melaksakan 

kewajiban ngayah dengan cara 

membayarnya dengan nominal yang telah 

disepakati bersama.  
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